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Studi Perbandingan Terhadap Faktor Faktor yang Mempengaruhi
Kemiskinan Rumah Tangga di Kota Padang dan Kabupaten
Mentawai Menggunakan Analisis Regresi Logistik Biner

Zwesty Gita Asmara

ABSTRAK

Permasalahan kemiskinan merupakan hal krusial yang perlu dilakukan
pemodelan agar dapat diketahui faktor-faktor yang menjadi penyebab kemiskinan
rumah tangga di Kota Padang dan Kabupaten Mentawai. Penggunaan analisis
regresi logistik biner digunakan untuk melihat hubungan antara variabel dependen
dengan variabel independen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
membandingkan model analisis regresi logistik biner, melihat tingkat ketepatan
model dan mendapatkan faktor-faktor yang berpengaruh secara signifikan
terhadap kemiskinan Kota Padang dan Kabupaten Mentawai.

Penelitian ini merupakan penelitian terapan dengan data yang digunakan
adalah data hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional Tahun 2021 yang diperoleh dari
Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat. Pemodelan yang dilakukan dalam
penelitian ini untuk mendapatkan model terbaik dan akurat dalam memprediksi
faktor-faktor yang menjadi penyebab kemiskinan Kota Padang dan Kabupaten
Mentawai. Variabel yang digunakan yaitu jenis kelamin kepala keluarga X;, umur
kepala keluarga X5, jumlah anggota rumah tangga X;, pendidikan terakhir kepala
rumah tangga X, pekerjaan utama kepala rumah tangga Xs, status kepemilikan
tempat tinggal X¢, kepemilikan sepeda motor X7, jenis dinding terluas Xg, jenis
lantai terluas Xo, bahan bakar utama ketika memasak Xy, bantuan yang diterima
dari pemerintah X;;.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model yang didapat untuk kedua
kabupaten/ kota merupakan model terbaik ini terbukti tingkat akurasi model Kota
Padang sebesar 95,57% dengan model yang didapat adalah g(x) =-2,80866—
1,6483X,+2,9216X5+1,3170X5-1,5984X¢+2,1494X7+2,5947Xs+1,0283Xo-1,7463X
dan tingkat akurasi untuk model Kabupaten Mentawai sebesar 98,11% dengan
model yang didapat adalah g(x)=-0,4511-1,5880X,+1,4090X,+1,2340Xs—
0,9815X5+1,1599X9—1,3393X,0—0,6033X;.

Kata kunci : analisis regresi logistik biner, kemiskinan, uji serentak, uji parsial



Comparative Study on Factors Influencing Household Poverty in The City of
Padang and Mentawai District Using Binary Logistic Regression Analysis

Zwesty Gita Asmara

ABSTRACT

The issue of poverty is a crucial matter that requires modeling to identify
the factors causing household poverty in the City of Padang and Mentawai
District. The use of binary logistic regression analysis is employed to examine the
relationship between the dependent and independent variables. The aim of this
research is to compare binary logistic regression analysis models, assess the
accuracy of the models, and identify the factors that significantly influence
poverty in the City of Padang and Mentawai District.

This study is an applied research using data from the 2021 National
Socioeconomic Survey obtained from the Central Statistics Agency of West
Sumatra Province. The modeling conducted in this research aims to obtain the
best and most accurate model in predicting the factors causing poverty in the City
of Padang and Mentawai District. The variables used include the head of the
family's gender (X1), the head of the family's age (X2), the number of household
members (X3), the head of the family's highest education (X4), the head of the
family's main occupation (X5), homeownership status (X6), ownership of a
motorcycle (X7), the broadest type of wall (X8), the broadest type of floor (X9),
the main fuel used for cooking (X10), and government assistance received (X11).

The results of this study indicate that the obtained models for both
districts/cities are the best models. This is evidenced by the accuracy rate of the
Padang city model, which is 95.57%, with the obtained model being g(x) =-
2,80866—1,6483X,+2,9216X3+1,3170X5—1,5984Xs+2,1494X7+2,5947Xs+1,0283Xo
—1,7463X,, and an accuracy rate of 98,11% for the Mentawai Regency model,
with the obtained model being g(x)=-0,4511-1,5880X,+1,4090X,+1,2340Xs—
0,9815X5+1,1599X9—1,3393X,0-0,6033X;.

Keywords: binary logistic regression analysis, poverty, simultaneous test, partial
test
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan merupakan salah satu masalah besar dalam kehidupan modern
saat ini. Kemiskinan sudah menjadi fokus masalah negara-negara di dunia sejak
lama. Kemiskinan menyebabkan terjadinya gangguan dalam tatanan kehidupan
dan perekonomian negara. Masalah kemiskinan bukan merupakan masalah kecil
sehingga masalah ini harus segera dicarikan solusinya.

Menurut Badan Pusat Statistika (2016) kemiskinan adalah ketidakmampuan
dari sisi ekonomi, materi dan fisik untuk mencukupi kebutuhan dasar makanan
dan bukan makanan yang diukur dengan pengeluaran. Kemiskinan dikaitkan
dengan keterbatasan hak-hak sosial, ekonomi dan politik sehingga menyebabkan
kerentanan, keterpurukan dan ketidakberdayaan. Kemiskinan lahir sebagai
dampak dari proses pembangunan yang tidak mencapai target pada seluruh
lapisan sosial (Tazakiya, 2015).

Permasalahan kemiskinan tidak lepas dari persoalan bangsa Indonesia.
Indonesia mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah kemiskinan. Sudah
sejak lama pemerintah berupaya menyelesaikan permasalahan ini. Terbukti
dengan banyaknya program pemerintah berupa bantuan kepada masyarakat.
Namun angka kemiskinan di Indonesia masih belum stabil. Angka ini dapat

dilihat dari data yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistika (BPS) Indonesia.
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Gambar 1. Angka Kemiskinan Indonesia Tahun 2017-2021

Dari Gambar 1 dapat kita amati bahwa angka kemiskinan di Indonesia
mengalami penurunan pada tahun 2017 menuju tahun 2019 dan kembali
mengalami kenaikan dari tahun 2019 sampai tahun 2021. Salah satu faktor yang
menjadi penyebab meningkatnya persentase kemiskinan ini adalah Pandemi
Covid-19. Hampir semua sektor kehidupan terdampak mulai dari ekonomi,
politik, sosial hingga budaya ikut terdampak oleh Pandemi Covid-19 (Fernandes,
2020). Sedangkan sektor ekonomi menjadi salah satu sektor yang paling
terdampak parah oleh Pandemi Covid-19 (Abdi, 2020).

Berdasarkan data yang diterbitkan oleh BPS Indonesia pada September 2021
angka kemiskinan Indonesia berada diangka 10,14% ini berarti sekitar 28.030.704
orang penduduk Indonesia berada dalam kategori miskin. Masalah kemiskinan ini
juga dihadapi oleh Provinsi Sumatera Barat, meskipun persentase penduduk
miskin Sumatera Barat tahun 2021 berada di bawah persentase penduduk miskin
Indonesia namun hal ini tetap perlu menjadi perhatian pemerintah Provinsi
Sumatera Barat. Hal ini karena jumlah penduduk miskin di Sumatera Barat

mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya.

400 364,51 357,13 34822 oorss 370,67
350
300

2017 2018 2019 2020 2021

Gambar 2. Jumlah Penduduk Miskin di Sumatera Barat Tahun
2017-2021 (ribu jiwa).



Berdasarkan data yang diterbitkan oleh BPS Provinsi Sumatera Barat jumlah
penduduk miskin dari tahun 2017 menuju tahun 2020 mengalami penurunan rata-
rata 1,8% namun dari tahun 2020 menuju tahun 2021 mengalami kenaikan yang
signifikan sebesar 7,68%. Kenaikan ini tentu menjadi pekerjaan rumah yang harus
segera diselesaikan oleh pemerintah, banyak faktor yang dapat menjadi penyebab
kemiskinan rumah tangga.

Untuk melihat faktor-faktor yang menjadi penyebab kemiskinan ini, peneliti
mengambil dan membandingkan 2 kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat
yaitu Kota Padang dan Kabupaten Mentawai. Kota Padang merupakan ibu kota
dari Provinsi Sumatera Barat, tentunya akan menjadikan Kota Padang memiliki
daya tarik tersendiri untuk masyarakat baik yang berasal dari Sumatera Barat
maupun luar Sumatera Barat untuk mengadu nasib di kota padang. Rendahnya
kualitas sumber daya manusia memperburuk keadaan orang-orang yang
melakukan perpindahan ini untuk bersaing dalam mencari pekerjaan (Wulandari,
2016). Hal ini menjadi salah satu penyebab kota padang menjadi kota yang
memiliki persentase pengangguran terbesar di Provinsi Sumatera Barat yaitu
sebesar 13,37% data ini di publikasi oleh BPS Sumatera Barat pada September
2021.

Sedangkan Kabupaten Mentawai merupakan kabupaten/kota di Sumatera
Barat yang memiliki persentase penduduk miskin tertinggi. Hal ini dapat
dibuktikan dengan data yang diterbitkan oleh BPS pada September Tahun 2021
dimana persentase kemiskinan di Kabupaten Mentawai sebesar 14,84%. Di

Mentawai sendiri permasalahan sumber daya manusia juga tidak dapat terelakkan,



hal ini disebabkan oleh rendahnya mutu pendidikan yang ada di Kabupaten
Mentawai yang disebabkan oleh masalah kurang meratanya fasilitas yang layak
untuk menunjang pendidikan. Berdasarkan data yang dipublikasi oleh BPS pada
September 2021 persentase rata-rata lama sekolah di Kabupaten Mentawai

menempati peringkat paling rendah yaitu 7,20%.

M Kota Padang M Kepulauan Mentawai
909.040 913.448
2020 2021

Gambar 3. Data Jumlah Penduduk di Kota Padang dan Kabupaten
Mentawai Tahun 2020-2021 (ribu jiwa)

Gambar 3 memperlihatkan jumlah penduduk antara Kota Padang dan
Kabupaten Mentawai memiliki perbedaan yang sangat signifikan. Hal ini tentu
akan menimbulkan perbedaan pada permasalahan yang dihadapi, terkhusus pada
masalah kemiskinan. Di Kota Padang jumlah penduduk mengalami kenaikan lebih
kurang sebesar 4,4 ribu jiwa sedangkan Kabupaten Mentawai sendiri mengalami
kenaikan kurang lebih 766 jiwa.

Berdasarkan laporan BPS pada tahun 2021 jumlah penduduk miskin untuk

kedua kabupaten/kota mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya

B Padang M Mentawai

42.170 48.440
13.370 14.310

2020 2021

Gambar 4. Data Jumlah Penduduk Miskin di Kota Padang dan
Kabupaten Mentawai Tahun 2020-2021 (ribu jiwa)



Dari Gambar 4 dapat kita lihat perbandingan jumlah penduduk miskin di
kedua kota/kabupaten ini pada Tahun 2020-2021. Jumlah penduduk miskin pada
tahun 2021 mengalami peningkatan baik pada Kota Padang maupun pada
Kabupaten Mentawai di mana untuk Kota Padang mengalami kenaikan sebesar
15% dan Kepulauan Mentawai mengalami kenaikan sebesar 7%.

Karena jumlah penduduk miskin di Kota Padang dan Kabupaten Mentawai
terus mengalami peningkatan maka perlu ditinjau faktor-faktor yang menjadi
penyebab kemiskinan di Kota Padang dan Kabupaten Mentawai. Analisis yang
dapat digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
kemiskinan di Kota Padang dan Kabupaten Mentawai adalah analisis regresi
logistik biner. Analisis regresi logistik biner adalah analisis yang digunakan untuk
menggambarkan hubungan antara variabel dependen dengan sekumpulan variabel
independen, di mana variabel dependen bersifat biner atau dikotomus yang hanya
mempunyai dua kemungkinan yaitu sukses atau gagal (Hosmer, 2000).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rumaenda dkk. (2016) mengenai
perbandingan klasifikasi penyakit hipertensi menggunakan metode regresi logistik
biner dan algoritma C4.5 berdasarkan hasil analisis regresi logistik biner diperoleh
ketepatan klasifikasi sebesar 72,54% sedangkan pada algoritma C4.5 diperoleh
ketepatan model sebesar 64,08%. Uji beda proporsi menyimpulkan bahwa ada
perbedaan di kedua metode, sehingga dapat di simpulkan bahwa regresi logistik
biner lebih baik dibanding model C4.5 dalam mengklasifikasi jenis penyakit

hipertensi.



Pada penelitian yang dilakukan oleh Utami dkk. (2018) mengenai analisis
regresi probit biner pada faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan rumah
tangga di Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa faktor-faktor yang signifikan mempengaruhi
kemiskinan rumah tangga di Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah adalah
jenis kelamin kepala rumah tangga, umur kepala rumah tangga, jumlah anggota
rumah tangga, pendidikan kepala rumah tangga, pekerjaan kepala rumah tangga,
status kepemilikan tempat tinggal, kepemilikan kendaraan bermotor, jenis dinding
terluas tempat tinggal, jenis lantai terluas tempat tinggal, status kepemilikan
meteran listrik yang digunakan, bahan bakar utama yang digunakan ketika
memasak, keahlian kepala rumah tangga dalam mengoperasikan komputer, dan
keberadaan bantuan dari pemerintah yang pernah diterima. Dalam pengujian
secara parsial menunjukkan bahwa semua variabel berpengaruh secara signifikan
terhadap kemiskinan rumah tangga di Kabupaten Pujut. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel di atas juga dapat digunakan untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di Kota Padang dan Kabupaten
Mentawai.

Hal inilah yang mendasari penulis untuk mengkaji analisis regresi logistik
biner dengan kasus yang berbeda yaitu “ Studi Perbandingan Terhadap
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemiskinan di Rumah Tangga Kota
Padang dan Kabupaten Mentawai Menggunakan Analisis Regresi Logistik
Biner ”.

B. Batasan Masalah



Agar pembahasan dan materi penelitian tidak meluas dan tidak menimbulkan
kesalahan serta multitafsir pada masalah yang dibahas sehingga perlu dilakukan
pembatasan. Secara keseluruhan banyak faktor yang dapat mempengaruhi
kemiskinan di suatu daerah.

Batasan masalah pada penelitian ini meliputi variabel-variabel yang
mempengaruhi kemiskinan masyarakat di Kota Padang dan Kabupaten Mentawai
pada tahun 2021 yang digunakan yaitu jenis kelamin kepala keluarga, umur
kepala keluarga, jumlah anggota rumah tangga, pendidikan terakhir kepala rumah
tangga, pekerjaan utama kepala rumah tangga, status kepemilikan tempat tinggal,
kepemilikan sepeda motor atau kendaraan bermotor lainnya, jenis dinding terluas
tempat tinggal, jenis lantai terluas tempat tinggal, bahan bakar utama ketika
memasak, bantuan yang diterima dari pemerintah. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah sebelas (11) variabel. Metode yang digunakan untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan masyarakat di Kota
Padang dan Kabupaten Mentawai dengan Analisis Regresi Logistik Biner.

C. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dibahas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perbandingan model Analisis Regresi Logistik Biner untuk
mengetahui faktor-faktor penyebab kemiskinan masyarakat Kota Padang dan

Kabupaten Mentawai tahun 20217



2. Berapa besar tingkat ketepatan model dalam memprediksi faktor-faktor yang

mempengaruhi kemiskinan di Kota Padang dan Kabupaten Mentawai tahun
20217
Apa saja faktor-faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap

kemiskinan Kota Padang dan Kabupaten Mentawai?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Mendapatkan model Analisis Regresi Logistik Biner untuk faktor-faktor yang
mempengaruhi kemiskinan masyarakat Kota Padang dan Kabupaten Mentawai
tahun 2021.

Mengetahui tingkat ketepatan model dalam memprediksi faktor-faktor yang
mempengaruhi kemiskinan masyarakat Kota Padang dan Kabupaten Mentawai

pada tahun 2021.

. Membandingkan faktor-faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap

kemiskinan di Kota Padang dan Kabupaten Mentawai.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:

. Bagi peneliti ingin menambah dan memperbaharui wawasan mengenai

kemiskinan di Kota Padang dan Kabupaten Mentawai.
Bagi masyarakat, diharapkan memberikan pengetahuan dan manfaat agar

selalu memperhatikan faktor-faktor yang dapat memperburuk perekonomian.



Sehingga dapat memperoleh kehidupan yang layak, nyaman, damai dan
tenteram.

. Bagi pembuat kebijakan, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai
salah satu acuan untuk membuat keputusan yang bijaksana sehingga dapat
mengatasi masalah kemiskinan khususnya Kota Padang dan Kabupaten
Mentawai.

. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan agar dapat meningkatkan,
memperdalam dan memperluas kajian mengenai kemiskinan dan metode yang
digunakan. Karena topik ini sangat bermanfaat bagi kehidupan masyarakat
dan metode yang digunakan merupakan metode yang berkembang sehingga

akan fleksibel jika digunakan untuk penelitian selanjutnya.



